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 This study aims to analyze family financial management 
practices within the uang panai’  tradition of the Bugis 
community through the lens of Islamic economics. The 
uang panai’  tradition refers to the groom’s financial 
contribution to the bride’s family prior to marriage, which 
carries significant social, cultural, and economic 
implications. This phenomenon often creates financial 
burdens, influences family financial management 
patterns, and raises dilemmas between preserving 
cultural heritage and adhering to Islamic principles of 
justice. Employing a qualitative case study approach, this 
research utilizes in-depth interviews and observations of 
Bugis families in South Sulawesi. The findings reveal that 
the uang panai’  tradition encourages families to engage 
in long-term financial planning, including savings, 
investments, and collective financing strategies based on 
mutual cooperation. However, imbalances remain 
between customary demands and the principles of 
efficiency and sustainability in Islamic financial 
management. From an Islamic economic perspective, this 
practice can be classified as ’urf (customary practice), 
permissible as long as it does not involve gharar 
(uncertainty), israf (excessiveness), or dharar (harm). The 
study recommends a reinterpretation of the uang panai’  
tradition to ensure alignment with the maqashid al-
shari’ah, particularly in upholding justice, welfare, and 
sustainable family finance.  
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis praktik manajemen keuangan keluarga 
dalam tradisi uang panai’  pada masyarakat Bugis dengan menggunakan perspektif ekonomi 
Islam. Tradisi uang panai’  merupakan bentuk pemberian dari pihak laki-laki kepada pihak 
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perempuan sebelum pernikahan yang memiliki implikasi sosial, budaya, dan ekonomi yang 
signifikan. Fenomena ini sering menimbulkan beban finansial, memengaruhi pola pengelolaan 
keuangan keluarga, serta memunculkan dilema antara pelestarian budaya dan prinsip keadilan 
dalam Islam. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus, 
melalui wawancara mendalam dan observasi terhadap keluarga Bugis di Sulawesi Selatan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa praktik uang panai’  mendorong keluarga untuk melakukan 
perencanaan keuangan jangka panjang, termasuk tabungan, investasi, dan strategi pembiayaan 
berbasis gotong royong. Namun, terdapat ketidakseimbangan antara tuntutan adat dan prinsip 
efisiensi serta keberlanjutan dalam manajemen keuangan syariah. Dari perspektif ekonomi Islam, 
praktik ini dapat dilihat sebagai bentuk ’urf (kebiasaan) yang diperbolehkan selama tidak 
menimbulkan gharar, israf, dan dharar. Rekomendasi penelitian ini menekankan perlunya 
reinterpretasi budaya uang panai’  agar tetap selaras dengan maqashid al-syari’ah, khususnya 
dalam aspek keadilan, kemaslahatan, dan keberlanjutan keuangan keluarga. 
Kata Kunci: Manajemen Keuangan Keluarga, Uang panai’ , Ekonomi Islam, Budaya Bugis, Maqashid 
Al-Syari’ah 
 

PENDAHULUAN  
Tradisi uang panai’  dalam masyarakat Bugis merupakan fenomena 

budaya yang sarat nilai sosial sekaligus berdampak signifikan terhadap struktur 
ekonomi keluarga. Uang panai’  bukan sekadar bentuk mahar, melainkan simbol 
kehormatan, status sosial, serta representasi kemampuan ekonomi calon 
mempelai laki-laki dan keluarganya. Besaran uang panai’  yang kerap mencapai 
angka puluhan hingga ratusan juta rupiah menjadikannya lebih dari sekadar 
aspek adat, tetapi juga praktik budaya yang memengaruhi pola pikir, strategi, 
serta pengelolaan keuangan keluarga Bugis (Abdullah, 2018). Dalam konteks ini, 
uang panai’  menghadirkan konsekuensi ekonomi yang tidak ringan, baik berupa 
peluang pembentukan modal sosial maupun risiko tekanan finansial. 

Dari perspektif manajemen keuangan, tradisi uang panai’  menuntut 
adanya perencanaan, pengendalian, serta strategi keuangan yang sistematis. 
Banyak keluarga Bugis menerapkan strategi akumulasi dana melalui tabungan 
jangka panjang, penjualan aset produktif, hingga praktik berutang sebagai 
alternatif pemenuhan tuntutan panai’. Kondisi ini memperlihatkan bagaimana 
tradisi budaya dapat memengaruhi perilaku keuangan rumah tangga dan 
menciptakan dinamika manajemen keuangan yang unik. Dalam jangka pendek, 
strategi ini sering kali efektif, namun dalam jangka panjang dapat memunculkan 
beban finansial yang berdampak pada stabilitas ekonomi keluarga pasca-
pernikahan (Rahman & Yusuf, 2021). 

Dalam kerangka ekonomi Islam, praktik uang panai’  menimbulkan 
diskursus kritis. Di satu sisi, ia mencerminkan nilai penghargaan terhadap 
perempuan dan keluarganya, sekaligus menjadi mekanisme distribusi kekayaan 
dalam masyarakat. Namun, di sisi lain, praktik yang berlebihan berpotensi 
bertentangan dengan prinsip al-i’tidal (moderasi) dan larangan israf 
(pemborosan) dalam Islam. Al-Qur’an menegaskan: “Dan janganlah kamu 
menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. Sesungguhnya orang-orang 
yang pemboros itu adalah saudara setan.” (QS. Al-Isra’: 26–27). Ayat ini 
menegaskan bahwa manajemen keuangan dalam Islam tidak hanya soal 
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pencapaian tujuan material, tetapi juga menjaga keseimbangan antara 
kebutuhan duniawi, kelayakan sosial, dan kepatuhan syariah. 

Kajian empiris mengenai uang panai’  selama ini lebih banyak 
menitikberatkan pada aspek antropologis dan sosiologis (Latif, 2019; Yusuf, 
2020), sementara analisis mendalam terkait manajemen keuangan keluarga 
dalam kerangka ekonomi Islam masih terbatas. Padahal, mengkaji uang panai’  
dari perspektif manajemen keuangan syariah dapat membuka pemahaman baru 
tentang bagaimana tradisi budaya dapat dikontekstualisasikan dengan prinsip 
keadilan, efisiensi, dan keberlanjutan dalam ekonomi Islam. Penelitian ini 
menjadi penting untuk menjawab dua pertanyaan mendasar: bagaimana strategi 
keluarga Bugis mengelola keuangan dalam menghadapi tuntutan uang panai’ , 
dan sejauh mana praktik tersebut sejalan atau bertentangan dengan prinsip 
manajemen keuangan dalam Islam. 

Dengan demikian, penelitian ini berupaya mengisi kesenjangan literatur 
melalui analisis kritis atas tradisi uang panai’  Bugis dengan pendekatan 
manajemen keuangan keluarga dalam perspektif ekonomi Islam. Secara teoretis, 
penelitian ini diharapkan memperkaya literatur interdisipliner antara studi 
budaya, manajemen keuangan, dan ekonomi Islam. Secara praktis, hasil 
penelitian dapat memberikan rekomendasi strategis bagi keluarga Bugis dalam 
mengelola keuangan sesuai tuntutan budaya tanpa meninggalkan prinsip-
prinsip syariah. Selain itu, penelitian ini juga dapat memberikan kontribusi 
kebijakan bagi penguatan literasi keuangan syariah di masyarakat berbasis 
budaya lokal. 
 
TEORI 
1. Manajemen Keuangan Keluarga 

Manajemen keuangan keluarga didefinisikan sebagai proses 
perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, dan evaluasi aktivitas keuangan 
dalam lingkup rumah tangga guna mencapai kesejahteraan jangka pendek 
maupun jangka panjang (Kapoor et al., 2019). Konsep ini mencakup beberapa 
dimensi utama: perencanaan anggaran, tabungan dan investasi, pengelolaan 
hutang, serta proteksi risiko keuangan. Dalam konteks keluarga, keputusan 
keuangan sering kali dipengaruhi oleh faktor budaya, sosial, dan nilai-nilai 
agama (Danes & Yang, 2014). 

Khusus di masyarakat Bugis, manajemen keuangan keluarga mendapat 
tekanan tambahan dari tradisi uang panai’ , yang menuntut strategi finansial 
jangka panjang. Hal ini memperlihatkan bahwa pengelolaan keuangan keluarga 
tidak dapat dilepaskan dari struktur sosial budaya tempat keluarga tersebut 
berada. 

 
2. Tradisi Uang panai’  dalam Budaya Bugis 

Tradisi uang panai’  merupakan bagian integral dari adat perkawinan 
Bugis yang berfungsi sebagai simbol penghormatan, status sosial, serta 
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legitimasi ekonomi calon mempelai laki-laki (Abdullah, 2018). Besaran uang 
panai’  biasanya ditentukan melalui musyawarah keluarga, mempertimbangkan 
faktor pendidikan, status sosial, dan reputasi keluarga calon mempelai 
perempuan. 

Kajian antropologi menempatkan uang panai’  sebagai bentuk prestige 
economy, yaitu mekanisme sosial di mana kekayaan digunakan untuk 
menunjukkan kehormatan dan posisi sosial (Yusuf, 2020). Namun, dari 
perspektif ekonomi, uang panai’  dapat menimbulkan tekanan finansial yang 
berimplikasi pada perilaku keuangan keluarga, seperti akumulasi tabungan, 
penjualan aset, hingga praktik berutang (Rahman & Yusuf, 2021). 

 
3. Perspektif Ekonomi Islam terhadap Tradisi Uang panai’  

Ekonomi Islam menekankan prinsip keadilan, moderasi, dan 
keberlanjutan dalam aktivitas ekonomi (Chapra, 2000). Dalam Al-Qur’an, Allah 
menegaskan pentingnya keseimbangan dalam membelanjakan harta dan 
larangan terhadap pemborosan (QS. Al-Isra’: 26–27). Prinsip ini relevan ketika 
dikaitkan dengan tradisi uang panai’ , yang pada satu sisi mengandung nilai 
penghargaan, namun pada sisi lain dapat menimbulkan israf (pemborosan) bila 
jumlahnya berlebihan. 

Dari perspektif manajemen keuangan Islam, perencanaan dana untuk 
uang panai’  seharusnya tidak hanya mempertimbangkan kehormatan sosial, 
tetapi juga memperhatikan aspek keberlanjutan finansial keluarga setelah 
pernikahan. Hal ini sejalan dengan maqashid al-syari’ah, khususnya dalam 
menjaga harta (hifz al-mal) dan mencegah kemudaratan finansial. 

 
4. Hubungan Tradisi Budaya dan Manajemen Keuangan 

Teori perilaku keuangan (behavioral finance) menjelaskan bahwa 
keputusan finansial individu atau keluarga tidak hanya dipengaruhi oleh faktor 
rasional ekonomi, tetapi juga oleh norma sosial, budaya, dan emosi (Thaler, 
2016). Tradisi uang panai’  adalah contoh nyata bagaimana budaya lokal 
memengaruhi pengambilan keputusan keuangan keluarga Bugis. 

Studi sebelumnya menunjukkan bahwa praktik uang panai’  dapat 
mendorong terbentuknya literasi keuangan berbasis budaya, namun sekaligus 
berisiko menciptakan beban hutang keluarga (Latif, 2019). Dengan demikian, 
penting untuk meninjau tradisi ini dari kacamata manajemen keuangan keluarga 
yang berlandaskan prinsip Islam, sehingga tercapai keseimbangan antara 
tuntutan budaya dan keberlanjutan finansial. 
 
METODE 

Pendekatan penelitian ini bersifat kualitatif dengan desain studi kasus 
etnografis, dipilih untuk menangkap makna, praktik, dan implikasi manajemen 
keuangan keluarga dalam konteks tradisi uang panai’  yang kental nilai budaya 
di masyarakat Bugis. Lapangan penelitian terfokus di Sulawesi Selatan—
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khususnya Kota Parepare karena daerah tersebut merepresentasikan konsentrasi 
komunitas Bugis yang masih mempraktikkan tradisi ini serta menawarkan 
variasi sosial-ekonomi yang relevan. Subjek penelitian adalah keluarga Bugis 
yang terlibat langsung dalam praktik uang panai’ , sementara informan dipilih 
secara purposive berdasarkan kriteria: (1) calon mempelai laki-laki dan 
keluarganya yang sedang atau baru saja menjalani proses uang panai’ , (2) orang 
tua atau pihak keluarga yang menentukan besaran panai’, serta (3) tokoh adat, 
tokoh agama, dan akademisi yang memiliki wawasan mendalam. 

Data dikumpulkan melalui triangulasi teknik yaitu wawancara 
mendalam semi-terstruktur untuk menggali pengalaman dan strategi keuangan, 
observasi partisipatif untuk merekam proses musyawarah dan praktik ekonomi 
terkait persiapan pernikahan, serta dokumentasi berupa catatan adat, arsip 
keluarga, dan literatur lokal. Instrumen utama penelitian adalah peneliti sebagai 
instrument dengan pedoman wawancara, catatan lapangan, dan perekam audio 
sebagai alat bantu dokumentasi. Analisis data dilakukan mengikuti model 
analisis interaktif Miles dan Huberman yang meliputi tahapan reduksi data, 
penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Prosedur ini 
memungkinkan peneliti menafsirkan temuan secara sistematis dalam bingkai 
teori manajemen keuangan keluarga dan prinsip ekonomi Islam. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Tradisi uang panai  dalam masyarakat Bugis tidak dapat dipandang 
semata-mata sebagai kewajiban perkawinan, melainkan sebuah praktik sosial-
budaya yang mengandung nilai simbolik dan ekonomis. Sebagai simbol 
kehormatan dan status sosial, uang panai  merepresentasikan prestige economy, di 
mana kekayaan digunakan untuk menjaga martabat keluarga dan memenuhi 
tuntutan budaya (Yusuf, 2020). Namun, pada saat yang sama, fenomena ini 
menciptakan tantangan serius dalam pengelolaan keuangan keluarga.  

Pada umumnya, seorang pria Bugis dituntut agar dapat membiayai 
pernikahannya secara mandiri dan otonom sebagai cerminan kedewasaan 
ekonominya, sehingga kemudian ini banyak dilakukan dengan upaya untuk 
mengakumulasi penepatannya dalam tabungan jangka panjang. Tabungan 
dimulai sejak seorang pria mulai bekerja ataupun dengan merantau, di mana 
sebagian pendapatan bulanan disisihkan untuk memberikan uang panai’ . 
Temuan ini selaras dengan teori manajemen keuangan keluarga yang 
menekankan pentingnya perencanaan jangka panjang demi mencapai stabilitas 
ekonomi rumah tangga (Kapoor et al., 2019). 

Dalam konteks masyarakat Bugis, strategi manajemen keuangan keluarga 
berakar bukan semata pada kalkulasi material, melainkan pada internalisasi nilai 
budaya yang menempatkan kesiapan ekonomi sebagai syarat sosial dan moral 
untuk memasuki jenjang perkawinan. Uang panai’  berfungsi sebagai simbol 
kehormatan (siri’ na pacce), sehingga pengelolaan finansial keluarga dipahami 
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bukan hanya sebagai upaya memenuhi kebutuhan praktis, melainkan juga 
sebagai manifestasi dari etos budaya yang mengaitkan harta dengan martabat. 

Namun demikian, tabungan jangka panjang tidak selalu mencukupi, 
terlebih ketika besaran uang panai’  mencapai jumlah besar. Oleh karena itu, 
strategi lain yang sering ditempuh adalah penjualan aset produktif, seperti tanah 
atau ternak. Meskipun langkah ini dapat memenuhi kebutuhan secara instan, 
konsekuensinya adalah hilangnya sumber penghidupan jangka panjang. Hal ini 
sesuai dengan hasil penelitian Abdullah (2018), yang menemukan bahwa praktik 
penjualan aset sebagai strategi memenuhi uang panai’  kerap menurunkan daya 
tahan ekonomi keluarga setelah pernikahan. 

Praktik berutang juga menjadi alternatif bagi keluarga yang kesulitan 
memenuhi tuntutan uang panai’ . Pinjaman dapat diperoleh melalui lembaga 
keuangan formal atau jaringan nonformal seperti kerabat dan teman. Namun, 
konsekuensi dari strategi ini adalah munculnya financial stress yang 
berkelanjutan. Studi Danes dan Yang (2014) menunjukkan bahwa tekanan 
hutang dalam keluarga dapat mengganggu kesejahteraan finansial maupun 
emosional, sehingga memperbesar risiko konflik rumah tangga pasca 
pernikahan. 

Gotong royong keluarga besar menjadi bentuk solidaritas yang unik 
dalam tradisi Bugis. Keluarga besar akan berpartisipasi dalam menyediakan 
dana dan berbagai kebutuhan pernikahan sebagai simbol siri’ na pacce (harga diri 
dan solidaritas). Temuan ini mendukung Rahman dan Yusuf (2021), yang 
menegaskan bahwa uang panai’  merupakan tanggung jawab kolektif, bukan 
hanya individu. Dalam perspektif antropologi ekonomi, strategi ini 
memperlihatkan peran budaya dalam membangun sistem redistribusi ekonomi 
berbasis kekerabatan. 

Besaran uang panai’  ditentukan melalui musyawarah keluarga, di mana 
faktor pendidikan calon mempelai perempuan, status sosial keluarga, dan nilai 
budaya menjadi pertimbangan utama. Semakin tinggi pendidikan calon 
mempelai perempuan, semakin tinggi pula tuntutan uang panai’ . Hal ini 
menunjukkan bagaimana modal pendidikan dan status sosial dikapitalisasi 
menjadi nilai ekonomi. Yusuf (2020) menyebut fenomena ini sebagai prestige 
economy, di mana modal sosial dan budaya diubah menjadi tuntutan finansial 
yang lebih konkret. 

Dalam perspektif ekonomi keluarga, fenomena ini mengilustrasikan 
adanya tekanan eksternal terhadap pengelolaan keuangan rumah tangga. Tidak 
jarang, keluarga calon mempelai laki-laki dipaksa mengeluarkan biaya di luar 
kemampuan finansial mereka. Abdullah (2018) mencatat bahwa kondisi ini 
sering kali melahirkan praktik takalluf (pemaksaan), yang meskipun menjaga 
kehormatan sosial, namun justru menimbulkan kerentanan ekonomi pasca 
pernikahan. 

Konsekuensi ekonomi dari uang panai’  bersifat ganda. Di satu sisi, praktik 
ini mendorong literasi keuangan berbasis budaya. Keluarga didorong untuk 
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menabung, berhemat, dan mempersiapkan dana jangka panjang, yang pada 
akhirnya memperkuat kesadaran finansial. Namun, di sisi lain, dampak negatif 
muncul ketika langkah pembiayaan dilakukan melalui utang atau penjualan aset 
produktif. Latif (2019) menegaskan bahwa fenomena ini dapat memperkuat 
literasi keuangan, tetapi juga berpotensi menimbulkan financial stress yang 
melemahkan stabilitas keluarga baru. 

Dari perspektif ekonomi Islam, praktik uang panai’  memiliki dua wajah. 
Pada sisi positif, ia selaras dengan maqashid al-syari’ah, khususnya hifz al-‘ird 
(menjaga kehormatan). Dengan memberikan uang panai’ , calon mempelai laki-
laki menunjukkan penghargaan kepada keluarga perempuan dan menciptakan 
mekanisme distribusi kekayaan yang adil. Chapra (2000) menekankan bahwa 
distribusi ekonomi yang berkeadilan merupakan salah satu fondasi utama dalam 
ekonomi Islam.  

Namun, pada sisi negatif, besaran uang panai’  yang terlalu besar 
berpotensi menimbulkan israf (pemborosan) dan takalluf (pemberatan). Hal ini 
bertentangan dengan prinsip moderasi (al-i’tidal) yang diajarkan Islam. QS. Al-
Isra’ (17): 26–27 secara tegas melarang pemborosan sebagai perilaku yang 
mendekati setan. Pakar ekonomi Islam, Abdullah Zaky al Kaaf dalam karyanya 
tentang ekonomi perspektif Islam bahwa dalam hal konsumtif, baik itu 
berkenaan dengan kebutuhan primer maupun sekunder, seorang Muslim harus 
sanggup membatasi dirinya pada kebutuhan yang tidak berlebih-lebihan (Kaff, 
2017).  

Sejalan dengan pandangan Ulama Sulawesi Selatan dalam Fatwa Majelis 
Ulama Indonesia (MUI) Provinsi Sulawesi Selatan Nomor: 02 Tahun 2022 tentang 
Uang Panai’ yang merekomendasikan hendaknya disepakati secara 
kekeluargaan, dan menghindarkan dari sifat-sifat tabzir dan israf (pemborosan) 
serta gaya hedonis (MUI, 2022). Islam tidak memperbolehkan israf, syariat 
menyeru untuk mengutamakan mengkonsumsi yang lebih hakiki serta 
bermanfaat; serta hindari terlalu banyak mengonsumsi salah satu serta semua 
produk. Kesejahteraan Islam berbasis di wilayah ini. Kemewahan seseorang 
tidak digunakan guna mengukur kesejahteraan (Wahab, 2023). Oleh karena itu, 
kesadaran keluarga menjadi faktor penting dalam menghindari tekanan 
struktural dan simbolik. 

Dalam kerangka manajemen keuangan syariah, perencanaan terhadap 
uang panai’ seharusnya memperhatikan keseimbangan antara aspek sosial 
budaya dan keberlanjutan ekonomi keluarga. Perencanaan finansial yang hanya 
berorientasi pada simbol sosial akan mengorbankan kesejahteraan jangka 
panjang. Dengan demikian, strategi yang ideal adalah yang mampu memadukan 
nilai budaya dengan prinsip moderasi Islam. 

Temuan penelitian ini menunjukkan adanya relevansi dengan teori 
behavioral finance yang menekankan bahwa keputusan finansial dipengaruhi 
tidak hanya oleh pertimbangan rasional, tetapi juga oleh faktor sosial, budaya, 
dan psikologis (Thaler, 2016). Tradisi uang panai’  menjadi bukti konkret bahwa 
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perilaku keuangan masyarakat Bugis sangat dipengaruhi oleh norma budaya 
dan tekanan sosial, bukan semata logika ekonomi. Dengan demikian, fenomena 
uang panai’  menegaskan pentingnya pendekatan interdisipliner dalam penelitian 
ekonomi keluarga. Kajian tidak cukup dilakukan hanya melalui lensa ekonomi 
atau antropologi, tetapi juga perlu melibatkan perspektif syariah. Analisis lintas 
disiplin ini memperkaya pemahaman kita tentang bagaimana praktik budaya 
dapat dikontekstualisasikan dalam kerangka nilai Islam yang menekankan 
keseimbangan dan keberlanjutan. 
 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa tradisi uang panai’   Bugis merupakan 
praktik budaya yang sarat dengan makna sosial, simbol kehormatan, dan status 
keluarga, sekaligus memiliki implikasi ekonomi yang signifikan. Strategi 
keluarga dalam menghadapi tuntutan uang panai’   dilakukan melalui tabungan 
jangka panjang, penjualan aset, berutang, hingga dukungan kolektif keluarga 
besar. Dari perspektif manajemen keuangan, praktik ini memperlihatkan adanya 
pola perencanaan dan pengendalian keuangan keluarga yang unik, namun kerap 
menimbulkan tekanan finansial pasca-pernikahan. 

Dalam perspektif ekonomi Islam, uang panai’ memiliki nilai positif sebagai 
bentuk penghargaan dan distribusi kekayaan, tetapi praktik yang berlebihan 
berpotensi bertentangan dengan prinsip al-i’tidal (moderasi) dan larangan israf 
(pemborosan). Oleh karena itu, manajemen keuangan keluarga dalam tradisi ini 
perlu diarahkan pada keseimbangan antara tuntutan budaya, kemampuan 
finansial, dan keberlanjutan ekonomi rumah tangga. 

Secara teoretis, penelitian ini memperkaya literatur interdisipliner antara 
budaya, manajemen keuangan keluarga, dan ekonomi Islam. Secara praktis, hasil 
penelitian ini memberikan gambaran bahwa literasi keuangan syariah berbasis 
budaya lokal sangat dibutuhkan untuk mengurangi risiko finansial dan menjaga 
keberlanjutan ekonomi keluarga Bugis. 
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